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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Cash Position, Return On Assets (ROA) dan 
Firm Size Terhadap Dividend  Payout  Ratio  pada Perusahaan Subsektor Pertanian yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data diperoleh dengan metode purposive sampling dengan 
kriteria tertentu dan perusahaan terdaftar dan tidak delisting dari Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2011-2015. Teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dan menggunakan regresi 
linear berganda untuk pengujian hipotesis. Populasi penelitian ini terdari dari 14 perusahaan dan 
yang memenuhi kreteria sampel berjumlah 12 perusahaan dengan pengamatan selama 5 (lima) tahu 
dari tahun 2011-2015, sehingga diperoleh 60 pengamatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah Cash Position, Return On Assets (ROA) dan Firm Size berpengaruh 
terhadap Dividend  Payout  Ratio  pada Perusahaan Subsektor Pertanian yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Cash Position dan Return On 
Assets (ROA)  berpengaruh signifikan terhadap Dividend  Payout  Ratio  dengan nilai signifikansi 
< 0,05, dan  variable Firm Size tidak berpengaruh berpengaruh terhadap Dividend  Payout  Ratio  
pada Perusahaan Subsektor Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang dibuktikan 
dengan nilai       t hitung < t table  (-1,012 > -2,003) dengan nilai signifikansi 0,316 > 0,05. Secara 
simultan Cash Position, Return On Assets (ROA) dan Firm Size berpengaruh signifikan 
Terhadap Dividend  Payout  Ratio  pada Perusahaan Subsektor Pertanian yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia.yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan nilai Fhitung > F table (20,291 > 
2,770) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari alpha 5% ( 0,000 < 0,05) 
 
Kata Kunci:  Cash Position, Return On Assets (ROA), Firm Size , Dividend  Payout  Ratio 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Aktivitas investasi merupakan aktivitas 
yang dihadapkan pada berbagai macam resiko 
dan ketidakpastian yang seringkali sulit 
diprediksikan oleh para investor. Untuk 
mengurangi kemungkinan resiko dan 
ketidakpastian yang akan terjadi, investor 
memerlukan berbagai macam informasi, baik 
informasi yang diperoleh dari kinerja 
perusahaan maupun informasi lain  yang 
relevan seperti kondisi ekonomi dan politik 
dalam suatu negara. Informasi yang diperoleh 
dari perusahaan lazimnya didasarkan pada 
kinerja perusahaan yang tercermin dalam 
laporan keuangan. 
Investor mempunyai tujuan utama 
dalam menanamkan dananya kedalam 
perusahaan yaitu untuk mencari pendapatan 
atau tingkat kembalian investasi (return) baik 
berupa pendapatan dividen (dividend yield) 
maupun pendapatan dari selisih   harga   jual   
saham   terhadap   harga   belinya   (capital   
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gain). Dalam hubungannya dengan 
pendapatan dividen, para investor umumnya 
menginginkan pembagian dividen yang relatif 
stabil, karena dengan stabilitas dividen dapat 
meningkatkan kepercayaan investor terhadap 
perusahaan sehingga mengurangi 
ketidakpastian investor dalam menanamkan 
dananya kedalam perusahaan. Di sisi lain,  
perusahaan  yang  akan  membagikan  
dividen  dihadapkan  pada  berbagai macam 
pertimbangan antara lain; perlunya menahan 
sebagian laba untuk re- investasi yang 
mungkin lebih menguntungkan, kebutuhan 
dana perusahaan, likuiditas perusahaan, sifat 
pemegang saham, target tertentu yang 
berhubungan dengan  rasio  pembayaran  
dividen  dan  faktor  lain  yang  berhubungan  
dengan kebijakan dividen. Dalam  
meningkatkan  kemakmuran dengan    
memperoleh    pendapatan    atau tingkat 
pengembalian investasi, baik berupa dividen 
(dividend yield) adalah tujuan investor 
perorangan maupun badan usaha 
menanamkan dana ke dalam suatu 
perusahaan. Dividen merupakan distribusi 
yang berbentuk kas, aktiva lain, surat atau 
bukti lain yang menyatakan hutang 
perusahaan kepada pemegang saham sebagai 
proporsi dari sejumlah saham yang dimiliki 
oleh pemilik. Kebijakan dividen (dividend 
policy) adalah keputusan apakah laba yang 
diperoleh perusahaan akan dibagikan  kepada  
pemegang  saham sebagai dividen, atau akan 
ditahan dalam bentuk laba ditahan guna 
pembiayaan investasi   dimasa   mendatang.    
Dividen merupakan bagian dari laba 
yang tersedia bagi para pemegang saham 
biasa dalam bentuk tunai. Laba ditahan 
(retained earning) adalah bagian dari laba 
yang tersedia bagi para pemegang saham 
biasa yang ditahan oleh perusahaan untuk 
diinvestasikan kembali (reinvestment) dengan  
tujuan  untuk  mengejar pertumbuhan 
perusahaan. Laba ditahan merupakan salah 
satu dari sumber  dana  yang  penting  untuk 
membiayai pertumbuhan perusahaan, 
sedangkan dividen merupakan aliran kas yang 
dibayarkan kepada para investor.  
Kebijakan dividen merupakan 
keputusan  yang  ditetapkan  oleh perusahaan 
terutama untuk menentukan besarnya   laba   
yang   dibagikan   dalam bentuk dividen. 
Kebijakan dividen mempunyai arti penting 
bagi perusahaan dikarenakan kebijakan 
keuangan ini berpengaruh  pada  sikap  atau  
reaksi investor yang berarti pemotongan 
dividen dapat dipandang negatif oleh para 
investor, pemotongan seperti itu seringkali 
dikaitkan dengan kesulitan keuangan yang 
dihadapi perusahaan. Selain itu, kebijakan 
keuangan ini  berdampak  pada  program  
pendanaan dan anggaran modal perusahaan 
yang berkaitan dengan sumber pembiayaan 
(financing)  perusahaan.  Apabila perusahaan   
memilih   untuk   membagikan laba  sebagai  
dividen  maka  akan mengurangi total sumber 
dana intern atau internal financing. 
Sebaliknya, jika perusahaan memilih untuk 
menahan laba yang diperoleh, maka 
kemampuan pemenuhan kebutuhan dana dari 
sumber dana intern akan semakin besar dan 
hal ini akan menjadikan posisi financial dari 
perusahaan yang bersangkutan semakin kuat  
karena  ketergantungan  kepada sumber dana 
ekstern menjadi semakin kecil. 
 
METODE PENELITIAN 
 
a. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan studi dokumentasi dengan 
mendownload laporan keuangan pada 
perusahaan yang akan diteliti,  dan meneliti 
dokumen-dokumen dan sumber-sumber lain 
yang berhubungan dengan permasalahan 
penelitian baik dari media internet maupun 
media massa lainnya. 
 
b. Definisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
- Variabel Terikat (dependent variable) 
Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah Devident Payout Ratio (DPR), yaitu 
perbandingan antara dividen  yang  dibagikan  
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kepada  pemegang  saham  dalam  bentuk  
dividen  kas dengan laba per lembar saham 
𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑡 𝑃𝑎𝑦𝑜𝑢𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 
=  
𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑡 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
  
- Variabel Bebas (independent variable) 
 
   1. Cash  Position  ( X 1 )  
Cash  Position  atau  posisi  kas  
adalah  faktor pertimbangan sebelum 
mengambil suatu keputusan untuk 
menetapkan besar kecilnya deviden yang 
akan dibayarkan kepada para pemegang 
saham. 
Cash Position dapat dihitung dengan 
rumus Rasio saldo akhir tahun dengan 
earning after tax. 
 
 
   2. Return On Assets (X2) 
Return On Assets (ROA) Merupakan 
kemampuan perusahaan secara keseluruhan 
dalam menghasilkan keuntungan dengan 
jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di 
perusahaan. 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 × 100% 
 
   3. Firm size (ukuran perusahaan) (X3) 
Firm size (ukuran perusahaan) 
menggambarkan besar kecilnya total aktiva 
yang dimiliki suatu perusahaan. Semakin 
besar perusahaan akses untuk mendapatkan 
dana akan semakin mudah sehingga biaya 
agensi akan semakin besar 
Ukuran perusahaan (firm size) diukur 
dengan market value (nilai pasar) dengan 
formulasi sesuai yaitu :  
Market value = Clossing Price x Share 
Outstanding Atau ln (Nilai Kapitalisasi Pasar) 
 
 
c. Skala Pengukuran Variabel 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan survey dimana 
suatu perancangan penelitian yang dilakukan 
dengan pengujian secara cermat dan teliti 
terhadap suatu subjek penelitian, disamping 
untuk menggeneralisasi keakuratan terhadap 
suatu pengamatan dari sampel yang 
representatif. Skala pengukuran variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
rasio. 
 
d. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah cara-cara 
mengolah data yang telah terkumpul 
kemudian dapat memberikan interpretasi atau 
proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. 
 
   - Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah 
mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan 
menginterpretasikan data penelitian sehingga 
diperoleh gambaran yang lebih jelas 
mengenai keadaan keuangan perusahaan dan 
hubungan antarfenomena yang sedang diteliti. 
 
   - Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui pengaruh return 
non assets, debt to equity ratio dan current 
ratio, terhadap devident payout ratio 
perusahaan subsektor lembaga pembiayaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Persamaan regresi linier berganda yang 
dipakai adalah sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Dimana : 
Y   = Devident Payout Ratio 
(DPR) 
a   = Konstanta 
X1   = Cash Psition 
X2   = Return On Assets 
X3   = Firm Size 
b1, b2,b3  = Koefisien regresi variabel 
X1, X2, X3 
e   = Standar Error 
 
e. Pengujian Hipotesis dan Uji Asumsi 
Klasik. 
   - Uji Asumsi Klasik 
Salah satu syarat pengujian hipotesis 
dengan menggunakan analisis regresi adalah 
uji asumsi klasik. Uji  ini meliputi : Uji 
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normalitas, uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
 
   - Uji Normalitas Data  
Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel independen dan variabel dependen 
memiliki distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik hendaknya berdistribusi 
normal atau mendekati normal. Menurut 
Ghozali (2006) ada dua cara untuk menguji 
apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak yaitu : 
1. Analisis grafik 
Untuk melihat normalitas residual 
adalah dengan melihat grafik histogram yang 
membandingkan antara observasi dengan 
distribusi yang mendekati distribusi normal. 
Metode lain adalah dengan melihat normal 
probability plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari distribusi normal. 
Distribusi normal akan membentuk satu garis 
lurus diagonal, dan ploting data residual akan 
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi data residual normal, maka garis 
yang menggambarkan data sesungguhnya 
akan mengikuti garis diagonalnya. 
 
2. Analisis Statistik 
Uji statistik adalah dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk 
menentukan normalitas distribusi residual. 
Jika sig atau p-value > 0,05, maka data 
berdistribusi normal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara simultan 
dengan Uji -F dan secara parsial dengan Uji- 
t. Hasil pengujian statistik F (uji simultan) 
pada variabel Cash Position, Return On 
Assets (ROA) dan Firm Size terhadap 
Dividend Payout Ratio (DPR). 
 
Hasil Analisis Persamaan Regresi 
Pengujian hipotesis dapat dilakukan 
setelah diadakan pengujian asumsi klasik. 
Pengujian hipotesis kedua ini menggunakan 
analisa regresi linear berganda, dengan cara 
menguji apakah variable Cash Position, 
Return On Assets (ROA) dan Firm Size 
berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio 
(DPR) baik secara simultan maupun parsial. 
Pengaruh yang ditimbulkan ini terlihat pada 
tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi 
Coefficientsa 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4201.847 1905.753  2.205 .032 
CASH_POSIT
ION_X1 
.014 .002 .695 7.086 .000 
ROA_X2 18.513 17.272 .304 3.072 .018 
FIRM_SIZE_X
3 
-281.189 277.744 -.096 -
1.012 
.316 
a. Dependent Variable: DPR_Y 
 Sumber: Hasil Penelitian, 2016 
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Informasi yang ditampilkan pada tabel 4.5 
adalah persamaan regresi berganda antara 
variabel independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y) yang dapat diformulasikan 
dalam bentuk persamaan berikut ini:  
 
 
Y = 4201,847 + 0,014 X1 + 18,513 X2 – 281,189 X3 + e 
 
Dari persamaan regresi berganda 
diatas, terlihat adanya faktor nilai konstanta 
sebesar 4201,847 yang menunjukkan bahwa 
apabila semua variabel independen Cash 
Position, Return On Assets (ROA) dan Firm 
Size diasumsikan bernilai  nol,  maka nilai 
dari Dividend Payout Ratio (DPR) adalah 
sebesar 4201,847.  
a. Koefisien  b1 sebesar 0,014 menunjukkan 
kenaikan variabel Cash Position sebesar 
1% akan diikuti dengan kenaikan 
Dividend Payout Ratio (DPR) sebesar 
0,014 dengan asumsi semua variabel 
independen lainnya bernilai nol.   
b. Koefisien  b2 sebesar 18,513 
menunjukkan kenaikan variabel Return 
on assets (ROA) sebesar 1% akan diikuti 
dengan kenaikan Dividend Payout Ratio 
(DPR) sebesar 18,513  dengan asumsi 
semua variabel independen lainnya 
bernilai nol.  
c. Koefisien  b3 sebesar -281,189 
menunjukkan penurunan variabel Firm 
Size sebesar 1% akan diikuti dengan 
kenaikan Dividend Payout Ratio (DPR) 
sebesar 281,189  dengan asumsi semua 
variabel independen lainnya bernilai nol. 
Kondisi ini mengartikan bahwa Cash 
Position, Return On Assets (ROA)   
menunjukkan hubungan yang searah atau 
positif dengan Dividend Payout Ratio (DPR), 
dimana setiap kenaikan variabel independen 
ini akan menyebabkan kenaikan Dividend 
Payout Ratio (DPR) dan sebaliknya apabila 
terjadi penurunan pada Cash Position, Return 
On Assets (ROA)   maka akan langsung 
menyebabkan Dividend Payout Ratio (DPR) 
menurun. Variabel Firm Size menunjukkan 
hubungan yang berbalik arah atau negatif 
dengan Dividend Payout Ratio (DPR).  
Kondisi ini mengartikan bahwa Dividend 
Payout Ratio (DPR) menunjukkan hubungan 
yang tidak searah atau negatif dengan 
Dividend Payout Ratio (DPR), dimana setiap 
penurunan variabel independen ini akan 
menyebabkan kenaikan Dividend Payout 
Ratio (DPR) dan sebaliknya apabila terjadi 
kenaikan pada Firm Size maka akan langsung 
menyebabkan Dividend Payout Ratio (DPR) 
menurun. 
 
Hasil Uji –t  (Uji Parsial) 
Pengujian secara parsial dilakukan 
dengan uji statistic t. Uji statistic dilakukan 
untuk menguji pengaruh variabel Cash 
Position, Return On Assets (ROA), dan Firm 
Size terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) 
secara persial dengan hasil pengujian terlihat 
pada table 2. berikut: 
Tabel 2. Hasil Regresi Uji – t (Uji Parsial) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) 4201.847 1905.753  2.205 .032 
CASH_POSITION_X1 .014 .002 .695 7.086 .000 
ROA_X2 18.513 17.272 .304 3.072 .018 
FIRM_SIZE_X3 -281.189 277.744 -.096 -1.012 .316 
a. Dependent Variable: DPR_Y 
    Sumber: Hasil Penelitian, 2016  
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Kriteria pengambilan keputusan 
menggunakan taraf nyata 5% untuk uji dua 
arah (α/2 = 0,05/2 = 0,025) dengan derajad 
bebas (df) = n-k = 60 – 4 = 56. Nilai - t tabel 
dengan taraf nyata α/2 = 0,025 dan df = 56 
adalah 1,992. 
a. Jika thitung > ttabel (2,003) atau thitung < 
ttabel (-2,003), maka H1 yang diajukan 
diterima (berpengaruh) 
b. Jika ttabel (-2,003) ≤ thitung ≤ ttabel 
(2,003), maka H1 tidak dapat diterima 
(tidak berpengaruh) 
Berdasarkan hasil pengujian tabel 
4.6, maka secara parsial pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel 
dependen dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Variabel Cash Position  mempunyai 
nilai thitung = 7,086 yang lebih besar dari 
ttabel  (2,003)  dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α = 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Cash Position  berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Dividend 
Payout Ratio (DPR) pada perusahaan 
Subsektor Pertanian yang terdafatar di 
BEI tahun 2011-2015. Kondisi ini berarti 
hipotesis H1 dapat diterima.   
b. Variabel Return On Assets (ROA) 
mempunyai nilai thitung = 3,072 yang 
lebih besar dari  ttabel (2,003) dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,018 yang 
lebih kecil dari α = 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Return On 
Assets (ROA)  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Dividend Payout 
Ratio (DPR) pada perusahaan Subsektor 
Pertanian yang terdafatar di BEI tahun 
2011-2015. Kondisi ini berarti hipotesis 
H1 diterima.  
c. Variabel Firm Size mempunyai nilai 
thitung = (-1,012)  yang lebih besar dari 
ttabel (-2,003)  dengan  tingkat  
signifikansi  sebesar 0,316 yang lebih 
besar dari  α = 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Firm Size 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) 
pada perusahaan Subsektor Pertanian 
yang terdafatar di BEI tahun 2011-2015. 
Kondisi ini berarti hipotesis H1 dapat 
diterima. 
PEMBAHASAN  
 
Berdasarkan hasil uji statisik F yang 
dilakukan, diketahui bahwa nilai F adalah 
sebesar 20,921 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 
Berdasarkan hasil ini juga dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen yaitu Cash 
Position, Return On Assets (ROA), dan Firm 
Size secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) pada 
perusahaan subsector pertanian yang terdaftar 
di BEI tahun 2011-2015. Nilai R merupakan 
koefisien korelasi, dengan nilai 0,722 atau 
72,2% yang menunjukkan bahwa korelasi 
atau hubungan antara variabel independen 
Dividend Payout Ratio (DPR) adalah kuat 
karena di atas 50%. 
Pengaruh Cash Position terhadap Dividend 
Payout Ratio (DPR) 
Hasil pengujian variabel Cash Position 
terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) 
menggunakan uji -t, diperoleh thitung = 7,086 
yang lebih besar dari ttabel 2,003  dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 
kecil dari α = 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Cash Position 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Dividend Payout Ratio (DPR). Hal ini 
mengindikasikan kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba, guna untuk 
memakmurkan pemegang saham, yang bisa 
diperoleh pemegang saham dan memberikan 
indikator yang baik untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan memberikan return 
yang sesuai dengan tingkat yang disyaratkan 
investor. Hal ini juga mencerminkan 
penerimaan perusahaan atas peluang investasi 
yang baik dan manajemen biaya yang efektif. 
Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan Hendri Gunawan 
dkk (2015) dan Diah Handayani BS (2010) 
yang menjelaskan adanya pengaruh 
signifikan Cash Position terhadap Dividend 
Payout Ratio (DPR).  
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Pengaruh ROA terhadap Dividend Payout 
Ratio (DPR). 
Hasil pengujian variabel ROA terhadap 
Dividend Payout Ratio (DPR). menggunakan 
uji- t, diperoleh nilai thitung = 3,072 < ttabel 
(2,003)  dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,018 yang  lebih  besar  dari  α  =  0,05.  Hal  
ini menunjukkan bahwa variabel ROA 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Dividend Payout Ratio (DPR). Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan Diah Handayani BS (2010)  dan 
Hendri Gunawan dkk (2015)  yang 
menjelaskan adanya pengaruh signifikan 
antara ROA perusahaan dengan Dividend 
Payout Ratio (DPR).  
Pengaruh Firm Size  terhadap Dividend 
Payout Ratio (DPR).  
Hasil pengujian variabel firm size 
terhadap Dividend Payout Ratio (DPR). 
menggunakan uji t, diperoleh nilai nilai thitung 
(-1,012) yang lebih besar dari ttabel (-2,003)  
dengan  tingkat  signifikansi  sebesar 0,0,316 
yang lebih besar dari  α = 0,05 sehingga  
dapat disimpulkan bahwa variabel firm size 
tidak  berpengaruh signifikan terhadap 
Dividend Payout Ratio (DPR).  Hasil 
pengujian ini H1 tidak dapat diterima dan 
tidak mendukung hasil temuan penelitian 
yang dilakukan oleh Diah Handayani BS 
(2010) yang menjelaskan  adanya pengaruh 
signifikan antara firm size dengan Dividend 
Payout Ratio (DPR). Hal ini mengindikasikan 
tingginya besarnya perusahaan tidak 
mempengaruhi minat investor terhadap 
Dividend Payout Ratio (DPR). 
KESIMPULAN 
 Dari hasil penelitian analisis dan uji 
hipotesis yang dilakukan sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel Cash Position, Return On 
Assets (ROA), dan Firm Size secara 
simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) 
pada perusahaan subsector pertanian 
yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015.  
dengan nilai Fhitung > Ftabel adalah sebesar 
20,291 > 2,770 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 
kecil dari 0,05. 
2. Variabel Cash Position dan variable  
Return On Assets (ROA),  secara parsial 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) 
pada perusahaan subsector pertanian 
yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015.  
Sedangkan dan Firm Size secara parsial 
tidak  berpengaruh signifikan terhadap 
Dividend Payout Ratio (DPR) pada 
perusahaan subsector pertanian yang 
terdaftar di BEI tahun 2011-2015.  
3. Hasil Uji Determinasi (R2) menunjukkan 
koefisien korelasi, dengan nilai 0,722 
atau 72,2% menunjukkan bahwa korelasi 
atau hubungan antara variabel 
independen Cash Position, Return On 
Assets (ROA), dan Firm Size terhadap 
Dividend Payout Ratio (DPR)  adalah 
kuat karena di atas 50%%. 
SARAN 
 Dari kesimpulan yang telah diuraikan 
diatas, maka peneliti memberikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Peneliti selanjutnya disarankan 
menambah jumlah variabel independen 
lainnya misalnya vaiabel Book Value Per 
Share, current ratio, pertumbuhan laba, 
,price earning ratio, sales grouth dan 
lainya sehingga dengan menambah 
variabel  akan menambah temuan baru 
yang lebih baik lagi yang diduga dapat 
mempengaruhi Dividend Payout Ratio 
(DPR). 
2. Peneliti selanjutnya disarankan 
mengganti objek penelitian selain 
perusahaan subsector pertanian yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia seperti 
Perusahaan Perusahaan perbankan 
ataupun perusahaan industri makanan 
yang  listed di BEI. 
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